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EVALUASI SISTEM INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH (IPAL) KOMUNAL 
BERBASIS MASYARAKAT DI KECAMATAN TALLO KOTAMADYA MAKASSAR 
Sumarni Hamid Aly1, Muralia Hustim2,  Diaz Palangda3 
ABSTRAK : Setiap air limbah yang dihasilkan perlu dikelola secara baik berdasarkan 
karakteristiknya agar dapat menurunkan kualitas bahan pencemar yang terkandung di dalamnya. 
IPAL Komunal merupakan sistem pengolahan air limbah yang dilakukan secara terpusat. 
Beberapa IPAL Komunal, khususnya di Kota Makassar sudah ada seperti di kawasan padat 
penduduk di Kecamatan Tamalate. Namun, IPAL yang terbangun belum mencukupi dan belum 
menggambarkan kualitas yang memenuhi standar, tidak berkelanjutan, serta kurangnya perhatian 
masyarakat pada pemeliharan IPAL dan akhirnya terbengkalai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik dan menganalisa kinerja Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
Komunal di Kecamatan Tamalate dengan mengumpulkan data-data perencanaan IPAL Komunal 
dan menguji parameter TSS, BOD, COD, Minyak dan lemak, dan pH dari air sampel inlet dan 
outlet dari IPAL lalu membandingkannya dengan baku mutu Pergub Sulsel No. 69 Tahun 2010 
agar diketahui efektifitas dari pengolahan IPAL tersebut. Berdasarkan hasil kunjungan di 
Lapangan didapatkan 11 titik lokasi IPAL di Kecamatan Tamalate dan Teknologi IPAL yang 
digunakan adalah gabungan antara anaerobic fluidized bed bio-filter dan imhoff tank. Untuk hasil 
evaluasi IPAL di 2 kelurahan didapatkan bahwa jumlah masyarakat pengguna IPAL di 2 kelurahan 
tersebut berlebih`. Dan dari uji labortorium yang dilakukan pada sampel air limbah  Kelurahan 
Walawalaya dan Kelurahan Rappokalling diperoleh  nilai TSS yang tidak memenuhi baku mutu. 
 
Kata Kunci : Limbah, IPAL Komunal, Tallo, Evaluasi 
 
 ABSTRACT: Any waste water which had produced need to be manage well based on 
its characteristic in order to lowering the quality of pollutant that contain in it. Communal WWTP 
is a waste water treatment that conducted centrally. Some Communal WWTP, especially in 
Makassar City already exist in such as dense popullation area in Tamalate Subdistric. However, 
Communal WWTP that have been built insufficient and not describe the quality that meets the 
standards, unsustainable, as well as a lack of attention to the maintenance of the Communal 
WWTP and ultimately abandoned. This study aims to determine characteristic and analyze the 
performance of Waste Water Treatment Plant (WWTP) Communal in Subdistrict Tamalate by 
collecting planning data of Communal WWTP and to test the parameters of TSS, BOD, COD, oil 
and grease, and pH from the water sample inlet and outlet of the WWTP and compares with the 
quality standards South Sulawesi gubernatorial No. 69 In 2010, in order to know the effectiveness 
of the Communal WWTP. Based on the results that obtained from Field visits, there are 11 
locations of Community WWTP in the Subdistrict Tamalate and the system that Community 
WWTP uses are the combination from anaerobic fluidized bed bio-filter and imhoff tank. For the 
evaluation of Communal WWTP in the 2 villages, found that the number of people that used 
Community WWTP in the 2 villages are overcapacity. And from laboratory test on waste water 
sample of Walawalaya village and Rappokalling village found that TSS value  did not match with 
the quality satandar.  
Key Word : Waste, Communal WWTP, Tallo, Evaluation 
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BAB I. PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Berbagai persoalan lingkungan di Kota 
Makassar memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kondisi cakupan layanan sanitasi bagi masyarakat 
yang belum merata dan belum menggambarkan 
kualitas yang memenuhi standar. Beberapa hal yang 
mendorong terjadinya hal diatas, juga disebabkan 
lemahnya perencanaan pembangunan sanitasi, yang 
ditandai dengan pembangunan sanitasi tidak terpadu, 
salah sasaran, tidak sesuai kebutuhan, tidak 
berkelanjutan, serta kurangnya perhatian masyarakat 
pada perilaku hidup bersih dan sehat. 
 Pengertian sanitasi itu sendiri adalah perilaku 
yang disengaja dalam pembudayaan hidup bersih 
dengan maksud mencegah manusia bersentuhan 
langsung dengan kotoran dan bahan buangan 
berbahaya lainnya dengan harapan usaha ini akan 
menjaga dan meningkatkan kesehatan manusia. Salah 
satu upaya memperbaiki kondisi sanitasi adalah 
dengan menyiapkan sebuah perencanaan 
pembangunan sanitasi yang responsif dan 
berkelanjutan (Notoatmodjo, 2003). 
Salah satu contoh permasalahan sanitasi yang 
paling banyak terjadi dan berhubungan langsung 
dengan masyarakat adalah air limbah rumah tangga. 
Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup Nomor 112 tahun 2003 tentang Baku Mutu Air 
Limbah Rumah Tangga yang di-maksud dengan air 
limbah rumah tangga adalah air limbah yang berasal 
dari usaha dan atau kegiatan permukiman (real 
estate), rumah makan (restaurant), perkantoran, 
perniagaan, apartemen dan asrama.  
Air limbah atau air buangan adalah sisa air 
yang dibuang yang berasal dari rumah tangga, industri 
maupun tempat-tempat umum lainnya, dan pada 
umumnya mengandung bahan- bahan atau zat-zat 
yang dapat membahayakan bagi kesehatan manusia 
serta mengganggu lingkungan hidup. Batasan lain 
mengatakan bahwa air limbah adalah kombinasi dari 
cairan dan sampah cair yang berasal dari daerah 
permukiman, perdagangan, perkantran dan industri 
bersama-sama dengan air tanah, air permukaan, dan 
air hujan yang mungkin ada. Air limbah rumah tangga 
adalah limbah yang berasal dari permukiman 
penduduk yang pada umumnya terdiri atas buangan 
dari dapur, air kamar mandi, air cucian, dan kotoran 
manusia (Notoatmodjo, 2003). Dalam air limbah 
terdapat bahan kimia yang sukar dihilangkan dan 
memberi kehidupan bagi kuman-kuman penyebab 
berbagai penyakit. Dengan demikian, setiap air limbah 
yang dihasilkan perlu dikelola secara baik berdasarkan 
karakteristiknya agar dapat menurunkan kualitas 
bahan pencemar yang terkandung di dalamnya 
sebelum di alirkan ke badan sungai agar tidak 
mencemari lingkungan. Salah satu solusi efisien untuk 
masalah ini adalah pembuatan IPAL (Instalasi 
Pengolahan Air Limbah) komunal bagi 
masyarakat.  
Instalasi Pengolahan Air Limbah 
Komunal, yang selanjutnya akan disingkat 
IPAL Komunal, merupakan sistem 
pengolahan air limbah yang dilakukan secara 
terpusat yaitu terdapat bangunan yang 
digunakan untuk memproses limbah cair 
domestik yang difungsikan secara komunal 
(digunakan oleh sekelompok rumah tangga) 
agar lebih aman pada saat dibuang ke 
lingkungan, sesuai dengan baku mutu 
lingkungan (Karyadi, 2010 : 67). IPAL 
komunal adalah tempat pengolahan air limbah 
domestik dalam skala besar yang dipakai 
secara bersama-sama oleh beberapa rumah 
tangga. Penggunaan IPAL komunal ini dapat 
mewujudkan kota yang sehat melalui 
pengelolaan air limbah domestik yang tepat, 
perlindungan kesehatan masyarakat, 
melindungi dan meningkatkan kualitas air 
tanah dan air permukaan agar dapat memenuhi 
kebutuhan  air bersih dan pelestarian 
lingkungan hidup yang efisien, terlebih lagi di 
Kota Makassar dimana terdapat banyak 
perumahan dan kawasan padat penduduk. 
Namun, ada juga IPAL yang sudah di bangun 
malah terbengkalai karena beberapa faktor 
terutama salah sasaran dan tidak adanya 
pemeliharaan lanjutan oleh masyarakat. 
Beberapa IPAL komunal khususnya 
di Kota Makassar sudah ada seperti di 
kawasan padat penduduk di Kecamatan 
Tamalate. Kepadatan penduduk di Kecamatan 
Tamalate dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. Menurut data Badan Pusat 
Statistik pada tahun 2011 kepadatan penduduk 
di Kecamatan Tamalate mencapai 8.536 
jiwa/km2 hingga pada tahun 2012 kepadatan 
penduduk mencapai angka 8.755 jiwa/km2. 
Kepadatan penduduk yang terus meningkat ini 
tidak berbanding lurus dengan pelayanan 
sanitasi. 
Berdasarkan  kenyataan  yang  telah  
diuraikan  dalam  latar  belakang tersebut,  
penulis  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  
dengan  judul “Identifikasi dan Evaluasi 
Instalasi Pengolahan Air Limbah Komunal 
di Kecamatan Tamalate” 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, 
rumusan masalah dapat disusun sebagai 
berikut :  
1. Bagaimana karakteristik IPAL 
Komunal di Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar? 
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2. Bagaimana kinerja Sistem Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal 
berbasis masyarakat di Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui karakteristik IPAL 
Komunal di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar. 
2. Untuk menganalisa kinerja Sistem 
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
Komunal di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar. 
Batasan Masalah 
Dalam memberikan penjelasan dari 
permasalahan guna memudahkan dalam 
menganalisis, maka terdapat pembatasan 
masalah yang diberikan pada penulisan tugas 
akhir mengenai kualitas air sumur dangkal di 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar antara 
lain :  
1. IPAL yang diteliti adalah IPAL yang sudah 
beroperasi minimal 2 tahun. 
2. Penelitian ini dilakukan pada skala 
laboratorium. 
3. Pengambilan dan pengujian sampel 
dilakukan di Kecamatan Tamalate. 
4. Standar pengujian kualitas air dengan 
parameternya mengacu pada Peraturan 
Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 Tahun 
2010 tentang baku mutu dan kriteria 
kerusakan lingkungan hidup. 
5. Menghitung efektivitas effluent pada IPAL 
Komunal. 
6. Sampling hanya dilakukan 1 kali, mengigat 
keterbatasan waktu dan biaya. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kecamatan 
Tallo Kota Makassar. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama 2 bulan, mulai 19 januari – 20 
maret 2015 . 
B. Gambaran Umum Kecamatan Tallo 
Kecamatan Tallo adalah salah satu dari 14 kecamatan 
yang ada di Kota Makassar, dengan luas wilayah 8,75 
km2. Berikut Gambar 3.2 Peta Wilayah Kecamatan 
Tallo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Arsip Kecamatan 
 Gambar 3.2. Peta Wilayah Kecamtan  
Tallo 
Kecamatan Tallo berbatasan dengan : 
 Utara : Selat Makassar 
 Selatan : kecamatan bontoala 
 Barat : Kecamatan ujung pandang 
 Timur : Kabupaten tamalanrea 
D. Di Kecamatan Tallo Cuma terdapat 2 
wilayah yang termasuk resiko 
sanitasi rendah, yaitu Kelurahan tallo 
dan Kelurahan rappojawa dan 1 
Kelurahan yang termasuk resiko 
sanitasi tinggi, yaitu Kelurahan 
walawalaya dan rappokalling. 
Sedangkan kelurahan lainnya 
termasuk dalam sanitasi resiko 
sedang. Menetukan Lokasi IPAL 
Komunal yang Dievaluasi di 
Kecamatan Tallo 
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      Lokasi IPAL Komunal yang akan 
dievaluasi adalah IPAL Komunal yang sudah 
beroperasi minimal 2 tahun. Berikut data 
IPAL Komunal beserta tahun pembuatannya.  
E. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data, kemudian data yang 
didapat dianalisa sehingga mendapatkan 
kesimpulan. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Data Primer 
Pengumpulan data primer ini 
didapatkan dari hasil labpratorium uji 
sampel inlet dan outlet dari IPAL komunal. 
Mengumpulkan informasi dari instansi 
terkait mengenai IPAL komunal, serta 
meninjau langsung (observasi), wawancara 
kepada petugas yang berkaitan dengan 
pembangunan dan pemeliharaan IPAL di 
Kecamatan Tallo. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yang dipakai dalam 
penelitian ini bersumber dari literatur yang 
berkaitan, data-data dari BPS (Badan Pusat 
Statistik), Kantor kecamatan, dan BKM 
(Badan Kerja Masyarakat) dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan studi ini 
seperti data jumlah penduduk, jumlah kk, 
kondisi topografi tempat penelitian dan 
gambar rencana IPAL. 
 
2. Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan metode perbandingan antara hasil uji 
beberapa parameter dari outlet dan inlet untuk 
meghitung nilai efisiennya. Kemudian 
membandingkan hasil uji laboratorium effluent 
dari IPAL komunal dengan PERMEN No. 112 
Tahun 2003 dan Baku Mutu PERGUB SULSEL 
No. 69 Tahun 2010 agar diketahui apakah 
effluent dari IPAL komunal masih memenuhi 
baku mutu atau tidak, serta pendapat dari 
masyarakat pengguna IPAL komunal 
(Wawancara). Data yang di dapatkan juga 
digunakan dalam penentuan lokasi-lokasi yang 
membutuhkan dan memenuhi syarat 
pembangunan IPAL Komunal.  
 
F.  Variabel yang Diamati 
Variabel yang ditinjau dalam pengolahan 
air limbah domestik IPAL komunal ini adalah : 
 Kadar BOD, COD, TSS, minyak 
dan lemak dan pH diuji di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan 
Makassar. 
 
G. Prosedur Pengambilan Sampel 
Sampel air limbah diambil di 
lokasi Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) komunal yang ada di Kecmatan 
Tallo Kota Makassar pada 2 lokasi yang 
telah menggunakannya yaitu di 
kelurahan rappokalling dan walawalaya. 
Sebelumnya peneliti menyiapkan 
peralatan pengambilan sampel dan 
penentuan titik pengambilan sampel. Di 
mana di setiap lokasi pengambilan 
sampel dilakukan pada dua titik yang 
pertama yaitu pada titik input yang mana 
air limbah belum masuk ke dalam tahap 
pengolahan. Titik pengambilan sampel 
yang kedua yaitu pada titik output 
(effluent), yang mana air limbah sudah 
melalui proses pengolahan dan menuju 
ke badan air (sungai). Air sampel yang 
telah diambil kemudian dibawa ke Balai 
Besar Laboratorium  Kesehatan 
Makassar untuk kemudian dianalisis. 
 
H. Menghitung Persen Efektivitas 
Perhitungan nilai 
efektivitas dilakukan agar di ketahui 
keefektivan dari IPAL komunal dalam 
mengolah limbah domestik. Rumus 
persen (%) nilai efektivitas adalah 
sebagai berikut (Sugiharto, 1987) : 
% Efektivitas  =(A-B) x1 00% 
      A 
Keterangan :  A = Kadar parameter pada   
                             inlet 
 
B = Kadar parameter pada  
      outlet 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) Komunal di Kelurahan 
Wala walaya dan Rappokalling 
 
A.1 Lokasi Bangunan IPAL 
 
Lokasi IPAL Komunal di kelurahan 
Wala walaya terletak di Jl. Juanda 2 
RT.03/RW.05, sedangkan IPAL Komunal di 
Kelurahan rappokalling  Sombala terletak di 
Jl. Tanggul Patompo Dalam RT.08/RW.03. 
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada 
Gambar 4.1 di bawah. 
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  Gambar 4.1 Lokasi IPAL Kecamatan Tallo 
           Sumber : GIS 
Pemilihan lokasi penelitian ini telah melalui 
pertimbangan dimana IPAL walawalaya 
merupakan IPAL yang dibangun pada kawasan 
dengan resiko sanitasi sedang sedangkan IPAL 
rappokalling merupakan IPAL yang dibangun pada 
kawasan dengan resiko sanitasi tinggi dan 
tergolong kumuh . hal ini berguna untuk 
membandingkan kinerja IPAL pada daerah kumuh 
dengan ipal  pada daerah tidak kumuh serta 
bagaimana perlakuan masyarakat terhadap IPAL di 
kedua wilayah tersebut. 
A.2 Sistem Pengolahan dan Dimensi Bangunan 
IPAL Komunal 
Sistem pengolahan limbah di kelurahan 
walawalaya dan rappokalling menggunakan 
sistem pengolahan air limbah secara komunal 
dimana air limbah disalurkan dari rumah-rumah 
penduduk menggunakan saluran yang berupa 
jaringan pipa(riool) yag ditanam di bawa 
permukaan tanah menuju tempat pengolahan. 
Pengoperasian ipal tidak menggunakan input 
energi atau dengan kata lain tidak menggunakan 
listrik jadi pengaliran limbah dari rumah rumah 
penduduk menuju bangunan IPAL dengan 
memanfaatkan perbedaan tinggi atau elevasi. 
Sistem IPAL komunal yang terdapat di 
kelurahan walawalaya dan rappokalling 
merupakan gabungan dari beberapa fasilitas 
pengolahan air limbah yaitu bak inlet,imhoff  
tank, anaerobic fluidized bed biofilter, dan bak 
outlet. Cara kerja ipal adalah sebagai berkut: 
1. Air limbah dialirkan melalui 
pipa dari tiap rumah menuju 
pipa induk menuju bak inlet. 
2. Di dalam bak inlet terjadi 
penyaringan material-
material kasar,dari bak inlet 
air limbah yang telah di 
pisahkan dan material 
kasarnya menuju bak 
imhoff. 
3. Di dalam bak imfoff terjadi 
pengurangan terjadi proses 
penurunan oksigen biokimia 
dan suspended solid,serta 
pembusukan lumpur yang 
diendapkan dari efluent bak 
inlet. Di dalam bak imfoff 
juga pencernaan secara 
anaerobik melalui zona 
sedimentasi,zona netral dan 
zona lumpur. Dari bak 
imfoff air limbah kemudian 
di teruskan ke anaerobic 
fluidized bed biofilter. 
4. Di dalam anaerobic 
fluiidzed bed biofilter terjadi 
pengolahan air limbah 
dengan bantuan bakteri 
anaerobik yang ditanam 
pada media filter biologis. 
Anaerobic fluidzed bed 
biofilter terdiri dari ruang 
yang terdiri dari ruang yang 
terdiri dari beberapa sekat. 
Dari anaerobic fluidzed bed 
biofilter air limbah 
kemudian menuju bak 
outlet. 
5. Air limbah yang ada di 
dalam bak outlet merupakan 
air limbah yang telah siap di 
buang ke lingkungan. 
 
IPAL dilengkapi dengan manhole 
yang tersebar di beberapa titik fungsi 
dari manhole sebagai tempat 
memeriksa,memperbaiki dan 
membersihkan saluran dari kotoran yang 
mengendap dan benda benda yang 
tersangkut selama pengaliran serta untuk 
mempertemukan beberapa cabang 
saluran,baik dengan ketinggian sama 
maupun berbeda. Jarak penempatan 
manhole ditentukan berdasarkan 
diameter dimana diameter <200 mm 
jaraknya antara 50-100 m,diameter 200-
500mm jaraknya 100-125 m, diameter 
500-1000 mm jaraknya 125-150 m dan 
diameter lebih besar dari 1000 mm 
jaraknya 150-200 m sedangkan diameter 
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manhole menurut kedalaman yaitu kedalaman 
<0,8 m memiliki diameter 0,75 m, kedalaman 
0,8-2,5 m diameter 1-1,2 m dan >2,5 dengan 
diameter 1,2- 1,8 m.  
1. Sistem Pengolahan IPAL Komunal 
Teknologi sistem pengolahan IPAL 
komunal yang digunakan pada IPAL di 
Kelurahan Wala walaya dan Rappokalling  
adalah gabungan antara anaerobic fluidized 
bed bio-filter dan imhoff tank. 
1) Bak inlet untuk menyaring material 
kasar sebelum masuk unit  IPAL 
dilengkapi dengan screen. Jadi semua 
jaringan pipa kotor pengguna IPAL 
masuk ke bak inlet terlebih dahulu ( 
gambar bisa dilihat pada lampiran). 
2) Imhoff tank untuk proses pengendapan 
yang terdiri dari 2 komponen. 
Komponen I untuk pengendapan dan 
proses anaerobic. Komponen II untuk 
memisahkan buangan lama dan baru 
melalui aliran up-flow menuju tanki 
biofilter ( gambar bisa dilihat pada 
lampiran). 
3) Anaerobic fluidized bed biofilter 
dilengkapi dengan media bio-ball 
sebagai tempat melekat dan 
pertumbuhan bakteri anaerobic yang 
disusun secara bertingkat untuk 
mengoptimalkan proses anaerobic ( 
gambar bisa dilihat pada lampiran). 
4) Bak outlet berfungsi untuk monitoring 
kualitas dan pengambilan sampel air 
dilengkapi dengan penutup grill ( 
gambar bisadilihat pada lampiran). 
1. Dimensi IPAL Komunal 
Dimensi dari IPAL Komunal di 
Kelurahan Walawalaya dan Kelurahan 
Rappokalling dapat dilihat pada Tabel 4.1 di 
bawah. 
2. Jumlah KK yang Terlayani 
Jumlah KK yang dilayani suatu IPAL 
Komunal berbanding lurus dengan dimensi atau 
volume tampungan air limbah IPAL itu sendiri. 
Berikut Tabel 4.2 mengenai jumlah KK yang 
dilyani IPAL komunal di Kelurahan Wala 
walaya dan Rappokalling. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Jumlah KK Terlayani 
Sumber : Rencana Kegiatan      
                  Masyarakat (RKM) 
 
3. ` Perbandingan Volume IPAL dan 
Jumlah KK yang Dilayani 
Dalam perencanaan suatu IPAL 
Komunal, dimensi IPAL Komunal yang 
akan dibangun disesuaikan dengan 
jumlah KK yang akan dilayani. Dari data 
yang diperoleh dari Tabel 4.1 dan Tabel 
4.2, didapatkan volume tangki AFB 
IPAL Komunal dan volume air limbah 
pengguna IPAL Komunal di masing-
masing kelurahan. Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah. 
 
Tabel 4.3 Volume Tangki AFB dan Volume 
Air Limbah Pengguna IPAL Komunal 
 
 
Sumber: Hasil Perhitungan 
 
Dari tabel diatas, dapat kita lihat 
bahwa IPAL di Kelurahan Wala walaya 
dan Rappokalling kelebihan kapasitas. 
Kelebihan kapasitas ini dikarenakan 
jumlah kk yang dilayani melebihi jumlah 
kk yang direncanakan. Dampak     
lain dari kelebihan pengguna IPAL adalah: 
a) Memperpendek umur IPAL 
karena ipal dipaksa bekerja 
melebihi kapasitas. 
No
. 
IPAL 
Kelurahan 
RT/R
W 
Jumlah 
Penduduk 
yang 
mampu 
dilayani(K
K/Jiwa) 
Jumlah 
penduduk 
yang 
terlayani 
(KK/Jiwa) 
1 Wala walaya 
RT 01/ 
RW 
01 
60/240 135/1329 
2 
Rappokallin
g 
RT 04/ 
RW 
01 
40/160 112/448 
No
. 
IPAL 
Kelurahan 
Jumlah 
Penduduk 
(KK/Jiwa) 
Volume IPAL 
yang mampu 
ditampung 
IPAL 
(m3) 
Volume 
Air 
Limbah 
Pengguna 
(m3) 
1 
Wala 
walaya 
135/1329 12,6 106,32 
2 
Rappokalli
ng 
     112/448 14,28 35,84 
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b) Menyebabkan kinerja IPAL tidak 
optimal 
c) Kualitas air buangan IPAL yang 
dihasilkan tidak memenuhi baku 
mutu air limbah 
 
B. Kinerja Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
Komunal di Kelurahan Wala walaya dan 
Rappokalling 
Evaluasi kinerja Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) Komunal di Kelurahan Wala walaya 
dan Rappokalling bertujuan untuk mengetahui 
efisiensi dari IPAL komunal dan untuk mengetahui 
efektivitas dari IPAL yang telah terbangun dengan 
cara menguji air sampel inlet dan outlet. 
 Tabel Hasil Uji Laboratorium 
      air sampel inlet dan outlet pada masing-masing 
IPAL komunal di Kelurahan Wala Walaya dan 
Kelurahan Rappokalling dibawa dan diuji di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat dengan 5 
parameter yaitu Total Suspended Solid (TSS), 
Biologycal Oxygen Demand (BOD), Chemycal 
Oxygen Demand (COD), Minyak dan lemak, dan pH. 
Hasil uji sampel dari inlet dan outlet tersebut 
kemudian di bandingkan dengan batas maksimum 
pencemaran yang ada pada Pergub No. 69 Tahun 2010 
mengenai Baku Mutu Air Limbah bagi Kegiatan 
Domestik. Hasil uji sampel inlet dan outlet pada IPAL 
Komunal pada masing masing kelurahan dapat kita 
lihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 dibawah. 
C. Kinerja Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
Komunal di Kelurahan Wala walaya dan 
Rappokalling 
Evaluasi kinerja Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) Komunal di Kelurahan Wala walaya 
dan Rappokalling bertujuan untuk mengetahui 
efisiensi dari IPAL komunal dan untuk mengetahui 
efektivitas dari IPAL yang telah terbangun dengan 
cara menguji air sampel inlet dan outlet. 
 Tabel Hasil Uji Laboratorium 
      air sampel inlet dan outlet pada masing-masing 
IPAL komunal di Kelurahan Wala Walaya dan 
Kelurahan Rappokalling dibawa dan diuji di Balai 
Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat dengan 5 
parameter yaitu Total Suspended Solid (TSS), 
Biologycal Oxygen Demand (BOD), Chemycal 
Oxygen Demand (COD), Minyak dan lemak, dan pH. 
Hasil uji sampel dari inlet dan outlet tersebut 
kemudian di bandingkan dengan batas maksimum 
pencemaran yang ada pada Pergub No. 69 Tahun 2010 
mengenai Baku Mutu Air Limbah bagi Kegiatan 
Domestik. Hasil uji sampel inlet dan outlet pada IPAL 
Komunal pada masing masing kelurahan dapat kita 
lihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 dibawah. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Sampel IPAL Komunal 
Kelurahan Wala walaya 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Kesehatan 
Masyarakat 
 Dari hasil penelitian pada Tabel 4.4, 
menunjukkan nilai efektivitas penurunan kada 
TSS sebesar 33,34 %, BOD 19,95% dan COD 
20% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No
. 
Parameter 
Baku 
Mutu 
Satuan 
Hasil Pemeriksaan 
C Inlet Outlet 
Efektivitas 
(%) 
1 TSS 50 mg/L 126 84 33.34 
2 BOD 75 mg/L 42.60 34.10 19.95 
3 COD 125 mg/L 106.4 85.12 20 
4 
Minyak & 
Lemak 
10 mg/L < 0,1 < 0,1 - 
5 pH 6 – 9 - 7.9 7.35 - 
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. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Sampel IPAL Komunal Kelurahan 
Rappokalling 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium 
Kesehatan Masyarakat 
 Dari hasil penelitian pada Tabel 4.5, menunjukkan 
nilai efektivitas penurunan kada TSS sebesar 30,34 %,  
BOD  78,24% dan COD 78,261%. 
 Grafik Hasil Uji Parameter 
Berikut ini merupakan grafik parameter yang 
menunjukkan perbandingan antara hasil uji 
parameter inlet dan outlet Instalasi Pengolahan 
Air Limbah (IPAL) komunal ditiap kelurahan 
dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
No. 69 Tahun 2010 mengenai baku mutu air 
limbah bagi kegiatan domestik (Kawasan 
permukiman, restoran, perniagaan, dan 
apartemen). 
 
1) Zat Padat Tersuspensi (TSS) 
Berikut ini merupakan perbandingan hasil uji 
parameter Zat Padat Tersuspensi (TSS) dari 
IPAL komunal Kelurahan Wala walaya dan 
Rappokalling yang dapat dilihat pada Gambar 
4.2 
126
468
84
326
50
0
100
200
300
400
500
Kelurahan Wala
Walaya
Kelurahan
Rappokalling
Zat Padat Tersuspensi 
(TSS)
Inlet
Outlet
Baku mutu air limbah Peraturan
Gubernur Sulsel No. 69 Tahun 2010
                 Gambar       4.2 Perbandingan 
outlet Parameter TSS dengan Baku Mutu 
                    Sumber : Hasil Analisa Data 
Dari Gambar di 4.2 Dari Gambar di 
4.11 dapat dilihat bahwa pada seluruh IPAL 
nilai outlet melebihi 50 mg/L nilai baku mutu 
Pergub Sulsel No. 69 Tahun 2010 yang 
artinya nilai hasil uji TSS pada Kelurahan 
Wala walaya dan Rappokalling melebihi Baku 
mutu. 
2) Biologycal Oxygen Demand (BOD) 
Berikut ini merupakan perbandingan 
hasil uji parameter Biologycal Oxygen 
Demand (BOD) dari IPAL komunal 
Kelurahan Wala walaya dan 
Rappokalling yang dapat dilihat pada 
Gambar 4.3 
42,6 195,834,1 42,6
75
050
Kelurahan Wala WalayaKelurahan Rappokalling
Kandungan BOD
Inlet
Outlet
 Gambar 4.3 Perbandingan Outlet Parameter 
BOD dengan Baku Mutu 
             Sumber : Hasil Analisa Data 
No 
Paramete
r 
Baku 
Mutu 
Satuan 
Hasil Pemeriksaan 
C Inlet Outlet 
Efektivita
s (%) 
1 TSS 50 mg/L 468 326 30.34 
3 BOD 75 mg/L 
195.
80 
42.60 78.24 
4 COD 125 mg/L 
489.
44 
106.4 78.261 
5 
Minyak 
& Lemak 
10 mg/L < 0,1 < 0,1 - 
6 pH 
6 
samp
ai 9 
- 7.19 7,1 - 
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Dari Gambar 4.3 di atas dapat dilihat grafik 
menunjukkan bahwa hasil uji parameter BOD dari 
effluent IPAL kedua kelurahan tersebut sesuai dengan 
baku mutu yang di tetapkan Pergub No. 69 Tahun 
2010.  
3) Chemycal Oxygen Demand (COD) 
Berikut ini merupakan perbandingan hasil uji 
parameter Chemycal Oxygen Demand (COD) 
dari IPAL komunal Kelurahan Wala walaya dan 
Rappokalling yang dapat dilihat pada Gambar 
4.4 
106,4
489,44
85,12 106,4
75
0
1000
Kelurahan Wala WalayaKelur han Rappokalling
Kandungan COD
Inlet
Outlet
 
Gambar 4.4 Perbandingan Inlet dan Outlet  Parameter 
COD dengan Baku       Mutu 
   Sumber : Hasil Analisa Data 
 Dari Gambar 4.4 dapat dapat dilihat grafik 
menunjukkan bahwa hasil uji parameter COD dari 
effluent IPAL kedua kelurahan tersebut sesuai dengan 
baku mutu yang di tetapkan Pergub No. 69 Tahun 
2010.  
4) Minyak & Lemak 
Berikut ini merupakan perbandingan hasil uji 
parameter Minyak & lemak dari IPAL komunal 
Kelurahan Wala walaya dan Rappokalling yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.5 
 
0,1 0,10,1 0,1 10
0
10
20
Kelurahan Wala
Walaya
Kelurahan
Rappokalling
Kandungan minyak dan 
lemak
Inlet
Outlet
Baku mutu air limbah Peraturan
Gubernur Sulsel No. 69 Tahun 2010
 
Gambar 4.5 Perbandingan Outlet Parameter 
Minyak & Lemak dengan baku mutu 
Sumber : Analisa Data 
Dari Gambar 4.5 diatas dapat 
dilihat grafik menunjukkan bahwa nilai 
parameter minyak & lemak pada outlet 
seluruh IPAL sangatlah kecil yaitu < 0,1. Jadi 
semua IPAL untuk parameter minyak dan 
lemak memenuhi baku mutu Pergub No. 69 
Tahun 2010. 
5) PH 
Berikut ini merupakan perbandingan 
hasil uji parameter pH dari IPAL komunal 
Kelurahan Wala walaya dan Rappokalling 
yang dapat dilihat pada Gambar 4.6 
7,9
7,197,35 7,1
6
9
0
2
4
6
8
10
Kelurahan Wala Walaya Kelurahan Rappokalling
Nilai pH
Inlet
Outlet
Baku mutu air limbah Peraturan Gubernur
Sulsel No. 69 Tahun 2010
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Gambar 4.6 Perbandingan Inlet dan Outlet Parameter 
pH dengan Baku Mutu 
Sumber : Analisa Data 
Dari Gambar 4.6 diatas dapat dilihat grafik 
menunjukkan bahwa nilai parameter pH pada inlet 
maupun outlet seluruh IPAL masih berkisar pada baku 
mutu pH yang telah ditetapkan yaitu 6-9. Jadi semua 
IPAL untuk parameter pH memenuhi baku mutu 
Pergub No. 69 Tahun 2010. 
D. Pemeliharaan Sarana Sanitasi Komunal 
Bak kontrol Jaringan (man-holes) 
1. Periksa setiap bak kontrol 1 minggu sekali. 
2. Buang limbah padat dan kotoran yang 
mengapung. 
3. Jika tidak ada aliran air mungkin pipa 
tersumbat atau rusak sehingga perlu 
perbaikan jaringan pipa. 
4. Sogok dari bak kontrol ke bak kontrol yang 
lain. 
5. Perbaiki kerusakan secepatnya dan hentikan 
pengaliran dari rumah. 
Jaringan Perpipaan Air Limbah 
1. Perawatan dilakukan setiap 2 minggu sekali. 
2. Semua tutup man-holes harus bisa dibuka 
operasi dan pemeliharaan. 
3. Dilarang menanam pohon dekat jaringan 
perpipaan. 
 
Instalasi Pengolahan Air Limbah 
1. Perawatan dilakukan setiap 2 minggu sekali 
2. Buang kotoran padat dan yang mengapung 
dimulai dari bawah man-hole dan lubang 
inlet dilanjutkan ke bak-bak berikutnya. 
3. Gunakan alat T untuk mengumpulkan 
kotoran tepat di bawah man-hole. 
 
Sedangkan pemanfaatan dan pemeliharaan 
yang terjadi di lapangan adalah sebagai berikut: 
IPAL Wala walaya 
- Bak Inlet dibersihkan setiap 2 minggu sekali. 
- Bak kontrol baru dibuka jika meluap atau ada 
saluran yang tersumbat. 
IPAL Rapppokalling 
- Bak Inlet dibersihkan setiap 1 bulan sekali. 
- Membuka saringan pembuangan yang 
terdapat di dalam rumah. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa 
jumlah penduduk yang terlayani oleh IPAL 
Komunal di Kelurahan Wala walaya dan 
Rappokalling melebihi jumlah penduduk yang 
mampu dilayani IPAL Komunal tersebut. Ini 
mengakibatkan jumlah TSS yang dihasilkan 
IPAL Komunal di Kelurahan Wala walaya dan 
jumlah TSS yang dihasilkan IPAL Komunal di 
Kelurahan Rappokalling melebihi ambang batas 
baku mutu yang ditetapkan PERGUB 
No. 69 Tahun 2010.  
Nilai TSS yang melebihi baku mutu 
ini dikarenakan banyaknya sampah yang 
masuk ke dalam bak pengolahan 
sehingga menyebabkan terjadi 
penyumbatan pada bak screening, dan 
penyumbatan pada media bio-ball. 
Penyumbatan pada bak screening karena 
banyaknya sampah besar yang masuk 
dan tertumpuk pada bak sehingga air 
limbah hanya sedikit yang dapat masuk 
ke proses selanjutnya. Hal ini dapat 
mengakibatkan air limbah yang di urai 
hanya sedikit jumlahnya dan tidak 
seimbang dengan jumlah 
mikroorganisme yang ada pada reaktor 
sehingga ada mikroorganisme yang mati. 
Sedangkan penyumbatan pada bio-ball 
dapat terjadi jika banyaknya padatan 
yang ikut masuk ke dalam proses 
anaerobik dikarenakan kurang efektifnya 
proses imhoff tank dan bertumpuk pada 
bio-ball. Sedangkan pada parameter 
COD yang tidak memenuhi baku mutu 
bisa disebabkan kurangnya 
mikroorganisme yang terdapat pada bak 
AFB sehingga mengakibatkan 
pengolahan air limbah tidak efektif. 
Keberadaan TSS dalam jumlah yang 
tinggi di dalam badan air baik itu sungai, 
waduk, atupun danau akan berakibat 
berkurangnya kualitas badan air tersebut. 
Kandungan TSS yang tinggi akan 
menaikkan suhu air yang  dapat 
mengakibatkan menurunnya kemampuan 
air dalam mengikat oksigen. Disamping 
itu jumlah TSS yang berlebihan akan 
mengakibatkan tumbuhan-tumbuhan 
perairan menerima  cahaya yang sangat 
sedikit yang juga akan mengurangi 
intensitas fotosintesis sehingga oksigen 
yang diproduksi jug berkurang.senyawa-
senyawa yang telah tersuspensi cukup 
lama  dapat menyebabkan terhentinnya 
pertumbuhan  telur ikan dan organisme 
lainnya. 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil survey lapangan dan 
analisis data didapatkan beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Jumlah masyrakat pengguna IPAL 
komunal di kelurahan walawalaya yaitu 
135 kk/1329 jiwa dan kelurahan 
rappokalling 112kk/448 jiwa dan kedua 
IPAL komunal tersebut melebihi 
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kapasitas ipal komunal yang telah di bangun. 
 
2. Dari hasil analisis kualitas air limbah  IPAL 
Wala Walaya dan IPAL Rappokalling diketahui 
bahwa kualitas air limbah dari IPAL 
WalaWalaya maupun  IPAL Rappokalling belum 
memenuhi baku mutu berdasarkan Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.115 
Tahun 2003 karena  hasil uji lab untuk parameter 
TSS nilainya masih diatas baku mutu. Dari hasil 
uji lab diperoleh nilai TSS 84 mg/L untuk  IPAL 
Wala Walaya dan 326 mg/L untuk IPAL 
Rappokalling nilai ini masih berada diatas nilai 
baku mutu yaitu 50 mg/L. 
 
 
 
2. Saran 
1. Perlu diadakan sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai pentingnya sarana sanitasi terpadu 
seperti IPAL Komunal dan cara 
pemeliharaannya, agar tidak menimbulkan 
masalah di kemudian hari. 
2. Pengontrolan terhadap IPAL semestinya tidak 
berhenti pada saat pembangunan selesai, mesti 
ada tindak lanjut evaluasi yang rutin dan berkala 
agar IPAL dapat berfungsi dengan baik dan jika 
ada permasalahan yang terjadi misalnya 
kapasitas ipal melebihi layanan yang di 
rencanakan agar pihak yang bertanggung jawab 
agar mencari solusinya misalnya memberbesar 
desain IPALnya. 
3. Harus ada pembersihan yang rutin pada bak 
kontrol masing- masing warga dan bak inlet agar 
sampah padat yang tersaring pada screening 
tidak menyumbat aliran air limbah. 
4. Pemahaman pengelola terhadap sistem 
pengolahan IPAL domestik perlu dijelaskan 
kembali. Perlu adanya pelatihan kepada 
pengelola atau operator untuk dapat 
memfungsikan kembali system IPAL secara 
benar. 
5. Kepada pelaksana pembangunan IPAL dalam hal 
ini pihak dinas pekerjaan umum agar benar-
benar memperhatikan kesesuaian antara rencana 
desain IPAL dengan pelaksanaan di lapangan di 
dapati bahwa jumlah layanan jauh melebihi 
jumlah layanan IPAL yang direncanakan yang 
tentunya berimbas pada menurunnya kinerja 
IPAL. 
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